i Edukatif : Jurnal llmu Pendidikan VVolume 4 Nomor 3 Tahun 2022 Halm 3214 - 3220 j—— "
1! EDUKATIF: JURNAL ILMU PENDIDIKAN rdukatif
l' \.\ )Qll . . . I bt - Pt s
S\ Research & Learning in Education ——
< https://edukatif.org/index.php/edukatif/index S

Analisis Metode Blended Learning terhadap Pemahaman Materi Pelajaran Siswa
di Madrasah Aliyah

M. Dahlan R™, Adista Arini?
Universitas Ibn Khaldun Bogor, Indonesia'?
E-mail : dahlan@uika-bogor.ac.id?, adistaarini2000@gmail.com?

Abstrak

Penelitian ini bertujuan dalam rangka mengetahui metode blended learning terhadap pemahaman materi
pelajaran siswa di MAN 2 Kota Bogor. Metode penelitian yang digunakan ialah metode penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat deskriptif dan hasilnya menggunakan penarikan
kesimpulan berdasarkan suatu keadaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode blended learning
merupakan sebuah solusi yang tepat digunakan pada pembelajaran saat ini. Metode blended learning telah
membantu siswa dari rasa jenuh akibat pembelajaran jarak jauh sepenuhnya. Diantara pembelajaran yang
dilakukan lebih banyak kendala yang terjadi pada saat pembelajaran jarak jauh dibanding pembelajaran tatap
muka. Cara yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan kendala memahami materi yaitu dengan mengatur
waktu untuk melakukan belajar mandiri dan mencari materi tambahan diinternet. Maka dari itu, adanya blended
learning menjadikan siswa lebih aktif dan mudah memahami materi karena adanya pertemuan dan komunikasi
langsung dangan guru. Dari hasil penelitian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa metode blended learning
membantu siswa untuk mengatasi pemahaman materi pelajaran yang dilakukan secara jarak jauh.

Kata Kunci: blended learning, pemahaman siswa, materi pelajaran

Abstract

The purpose of this study is to see how effective blended learning is in helping students understand their subject
matter at MAN 2 Bogor. A qualitative research method was applied in this study. Qualitative research is a type
of descriptive study in which the findings are based on conclusions drawn from a circumstance. The study's
findings suggest that blended learning is a good fit for today's learning. Students are no longer bored with
remote studying thanks to the blended learning strategy. Distance learning has more difficulties than face-to-
face learning when it comes to the learning that is done. Students solve challenges with learning the topic by
setting aside time for independent study and searching the internet for more information. As a result of the
direct meetings and connecting with the teacher, blended learning makes students more engaged and easy to
absorb the topic. Based on the findings of the study, it can be concluded that the blended learning method aids
students in overcoming remote understanding of the subject matter.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aktivitas yang dikerjakan manusia sejak kecil hingga dewasa. Pada dasarnya,
setiap manusia berhak mendapat pendidikan mulai dari keluarga, sekolah, dan lingkungan sekitar. Adanya
pendidikan menjadikan kepribadian manusia dapat dibina dan dikembangkan sehingga membawa dampak
positif pada kesejahteraan manusia. Pendidikan dituntut untuk mempersiapkan peserta didik menjadi pribadi
yang aktif, cerdas, dan kreatif. Pendidikan harus mampu membangun kompetensi yang seimbang baik ilmu
pengetahuan, pengembangan daya fisik, seni, dan teknologi. Pada faktanya dalam sehari-hari dapat terlihat
dengan pasti bahwa peserta didik mempunyai beberapa perbedaan dalam kemampuan intelektual, fisik, dan
sikap yang terkadang sangat terlihat diantara para peserta didik (Nurfaizah and Oktavia 2020:44).

Suatu pendidikan akan berhasil apabila guru bisa memahami dan mengetahui kemampuan peserta
didiknya dengan baik karena dengan kemampuan pemahaman itu guru bisa menyesuaikan kemampuan peserta
didik sehingga cara mengajarnyapun dapat disesuaikan. Semakin guru dapat memahami peserta didiknya
maka akan semakin berhasil pula peserta didik untuk memahami suatu materi atau ilmu pengetahuan.

Pemahaman materi merupakan proses untuk memahami sesuatu atau ilmu yang telah sampaikan dan
diajarkan oleh guru kepada peserta didiknya. Memahami berarti peserta didik mampu menangkap dan
menjelaskan kembali pelajaran yang telah disampaikan guru dengan kata-katanya sendiri. Pemahaman tidak
hanya sekedar mengetahui, tetapi juga harus bisa mengerti makna dan implementasinya (Apriyanti 2017:112—
13). Untuk itu seorang guru hendaknya membantu mengatasi kekeliruan yang dihadapi peserta didik sehingga
minimnya kendala yang terjadi dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan.

Kendala adalah sesuatu yang telah lazim terjadi di dalam dunia pendidikan, banyak peserta didik yang
ingin berhasil dalam pendidikannya namun tidak sedikit dari mereka yang mengalami kendalanya. Fenomena
kendala yang dihadapi peserta didik dalam belajar akan terlihat pada penuruna Kinerja dan pemahaman
akademik belajar (Zulkifli 2020:31-32). Kendala ini biasanya terjadi karena kurang pahamnya materi
pelajaran yang dipelajari. Akibatnya banyak dari peserta didik mendapatkan nilai yang tidak sesuai harapan
guru maupun Batasan minimal nilai kelas dan perlu diadakan perbaikan nilai.

Pemahaman materi harus menjadi hal penting bagi peserta didik karena dengan itu peserta didik dapat
mengembangkan dan menguasai ilmunya secara luas. Tidak sedikit cara sekolah untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran yang dilaksanakan, seperti memperlengkap sarana prasarana sekolah dan menggunakan metode
pembelajaran yang sesuai. Berbagai macam metode pembelajaran telah dilakukan guru guna menyesuaikan
pemahaman peserta didik agar materi dapat tersampaikan dengan jelas. Metode adalah strategi, urutan, step-
steo, dan cara yang dilakukan guru mencapai tujuan pembelajran yang dicanangkan (Helmiati 2012:57). Satu
diantaranya adalah metode blended learning.

Metode pembelajaran Blended learning adalah model pembelajaran yang menggabungkan dua acara;
yaitu pembelajaran tatap muka (face to face) dengan online. Cara ini sangat tepat dalam mengefesienkan kelas
dan menjadi dorongan dalam peningkatan diskusi bagi peserta didik sehingga mampu untuk belajar secara
berkelanjutan (Noviyanti, Sugiharta, and Farida 2019:174). Metode blended learning sudah tidak asing lagi di
dunia pendidikan terutama pada saat ini dikarenakan hal ini memudahkan guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran dengan sebaik-baiknya terlebih saat keadaan pandemi Covid-19 yang sebagai penyebab
dibatasainya pergerakan sosial dan mengharuskan siswa untuk belajar dari rumah.

Metode blended learning umumnya paling efektif di dunia pendidikan karena peserta didik tidak
memiliki kecukupan waktu masih dapat menyertai proses pembelajaran sesuai dengan kurikulum pendidikan,
peserta didik juga leluasa untuk mempelajari materi pelajaran secara mandiri, pembelajaran lebih modern,
memperluas jangkauan pembelajaran, memungkinkan peserta didik untuk aktif dikarenakan guru tidak
mengajar secara keseluruhan, dan membantu kebutuhan pendidikan bagi semua kalangan. Metode ini juga
membantu guru untuk mengetahui seberapa paham peserta didik terkait materi pembelajaran yang diberikan.
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Mengingat betapa pentingnya pemahaman materi pelajaran bagi siswa, hendaknya teknologi masa kini
dapat menumbuhkan motivasi belajar sehingga terhindar dari permasalahan belajar ditingkat pemahaman
siswa terhadap materi pelajaran. Sama halnya dengan penelitian (Rachmah 2019:678) yang menjelaskan
bahwa metode blended learning memberi kemudahan bagi peserta didik dalam memahami materi pelajaran
dan sumber belajar yang dapat diakses kapan saja sehingga banyak dari sekolah yang mulai menerapkan
metode blended learning ini guna mengatasi berbagai masalah akibat belajar melalui sistem online secara
utuh. Diantara sekolah yang telah menggunakan metode blended learning ialah MAN 2 Kota Bogor.

Berdasarkan fakta yang terjadi pada siswa MAN 2 Kota Bogor diketahui bahwa banyak yang
mengalami kesulitan dalam belajar dan memahami materi pelajaran apabila dilakukan secara full online. Hal
ini karena adanya keterpisahan raga antara pendidik dan peserta didik, serta dituntutnya guru dan siswa untuk
dapat memahami teknologi yang mendukung pembelajaran secara online (Kahfi 2020:142). Selain itu banyak
dari mereka yang paham materi tersebut hanya pada saat jam pelajaran berlangsung sehingga di saat-saat
lainnya kemungkinan akan lupa dengan apa telah yang dipelajari dan tidak sedikit juga dari mereka yang tidak
paham materi akibat jaringan internet. Menurut (Fikri et al. 2021:146) kendala jaringan internet merupakan
kendala yang bersifat umum dan mengakibatkan terhambatnya proses pembelajaran bahkan membuat peserta
didik tidak semangat dalam belajar. (Yunitasari and Hanifah 2020:238-39) menjelaskan pembelajaran jarak
jauh kurang efektif karena tidak semua anak peserta didik memiliki gadget dan sinyal inernet yang lambat.
Oleh karena itu, guna mempertahankan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran maka sarana dan
prasarana sekolah dengan blended learning harus terpenuhi baik dari segi kesehatan maupun alat pendukung
belajar. Sebagaimana dalam penelitian (Zaitun, Winata, and Yudhistira 2020:3) yang mengemukakan bahwa
perlunya situasi belajar yang menyenangkan agar materi yang diajarkan mudah diterima dengan baik oleh
siswa. Maka dari itu peneliti mencoba mendalami untuk mengetahui metode blended learning terhadap
pemahaman siswa di MAN 2 Kota Bogor.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alat evaluasi proses pembelajaran blended learning oleh
pihak MAN 2 Kota Bogor, dan semua pihak atau sekolah yang menerapkannya dalam meningkatkan
pemahaman siswa untuk sampai pada tujuan pendidikan yang dicanangkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian kualitatif menjadi metode dalam penelitian ini. Metode penelitian kualitatif merupakan
metode yang melakukan pengumpulan data dalam suatu masalah alami dengan cara menafsirkan fenomena
dan lebih menekankan kepada makna permasalahan yang terjadi (Anggito and Setiawan 2018:7). Dalam
penelitian ini, landasan teori sangat berguna untuk memberikan gambaran umum mengenai latar belakang dan
hasil penelitian. Penelitian ini dilakukan di MAN 2 Kota Bogor. Sumber data primernya siswa dan data
sekundernya guru. Proses penelitian meliputi persiapan bahan wawancara, menentukan sumber wawancara,
melakukan observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya mengidentifikasikan hasil wawancara dan observasi,
melakukan triangulasi sampai didapatkan sebuah hasil penelitian. Penelitian ini dilakukan sejak bulan
Desember 2021 sampai dengan bulan Maret 2022.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Metode Pembelajaran Blended Learning

Metode pembelajaran adalah cara atau jalan yang digunakan pendidik untuk berinteraksi dengan peserta
didik guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan sesuai materi dan proses pembelajaran (Muhammad
2013:16). Sedangkan blended learning merupakan gabungan antara pembelajaran online dan tatap muka.
Sebagaimana blended learning menurut Handoko dan Waskito, yaitu pembelajaran yang menggabungkan
antara pembelajaran daring dengan pembelajaran tatap muka. Model ini dijadikan alternatif pembelajaran
karena membantu persoalan pembelajaran online secara menyeluruh yang tidak bisa dijangkau semua tempat
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dan beberapa aspek pendidikan yang tidak bisa disampaikan hanya melalui online (Kutsiyyah 2021:1467).
Jadi metode pembelajaran blended learning adalah metode gabungan antara pembelajaran jarak jauh dengan
pembelajaran tatap muka yang dilakukan pendidik maupun peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Dengan pembelajaran menggunakan blended learning berarti terjadinya dua pembelajaran yang dilaksanakan
secara bersamaan baik di kelas maupun di rumah. Hasil penelitian menjelaskan blended learning sebagai
penggabungan antara pertemuan tatap muka dan pertemuan jarak jauh yang dilakukan sebanyak 50% siswa
berada di rumah dan 50% di sekolah. Hal tersebut sama menurutnya dengan penelitian (Abdullah 2018:861)
bahwa komposisi pembelajaran blended learning yang sering digunakan adalah pola 50% tatap muka dan 50%
pembelajaran online. Namun ada juga yang menggunakan pola 75% tatap muka dan 25% pembelajaran
online. Penggunaan pola tersebut tergantung dari kebutuhan dan kesiapan sekolah dalam pelaksanaannya.

Adanya Pembelajaran Jarak Jauh

Pembelajaran jarak jauh atau pembelajaram online telah banyak diterapkan oleh sekolah-sekolah di
Indonesia pada saat merebaknya pandemi Covid-19 hingga saat ini. Hal ini mengakibatkan siswa maupun
guru dituntut untuk dapat menguasai teknologi khususnya dalam pelaksanaan pembelajaran seperti di MAN 2
Kota Bogor yang mulai menerapkan sistem pembelajaran online.

Dalam penelitian yang terjadi di lapangan terdapat persiapan alat maupun aplikasi pendukung
pembelajaran online. Persiapan pembelajaran online yang biasa dilakukan siswa yaitu menyiapkan laptop atau
gadget, kuota untuk mengakses internet, dan alat tulis untuk mencatat materi yang disampaikan oleh guru.
Sedangkan penggunaan media yang menunjang terjadinya pembelajaran online adalah aplikasi zoom, google
meet, classroom, whatsapp, youtube, dan e-learning madrasah guna mendapatkan bahan ajar maupun materi
pelajaran siswa.

Terdapat kesulitan yang dialami siswa melalui pembelajaran online diantaranya siswa sulit memahami
materi yang disampaikan guru melalui online terlebih pada materi hitungan yang memerlukan penjelasan
secara langsung dari guru, adanya gangguan sinyal pada saat jam belajar, dan lingkungan pembelajaran yang
kurang mendukung seperti hilangnya motivasi belajar akibat tidak adanya dukungan orang tua atau
lingkungan sekitar. Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh (Hidayat 2021:415) bahwa ketika
pembelajaran dilakukan secara online, siswa selalu mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran sehingga
terjadi rasa malas pada dirinya untuk belajar. Malas merupakan hambatan hidup yang dialami oleh setiap
orang. Sikap malas terwujud dari tidak adanya motivasi diri untuk berusaha. Sikap ini dapat dilihat dari
kesukaannya menunda-nunda suatu pekerjaan (Fatah, Suud, and Chaer 2021:95). Malas dapat mempengaruhi
belajar dan pemahaman yang dimiliki karena tidak adanya dorongan untuk mengerti atau mengulang sesuatu
untuk diingat. Penelitian ini juga sesuai dengan hasil data penelitian (Handayani 2020:17) bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam pembelajaran online diakibatkan oleh ketidakstabilan jaringan sehingga suara
guru dan bahan ajar tidak sinkron, adanya interaksi sepihak, siswa yang sulit berkonsentrasi, ketidakpuasan
administratif, ketidakpuasan dengan pembentukan hubungan, dan ketidakpuasan lingkungan pembelajaran.

Adapun faktor yang menghambat proses belajar mengajar diantaranya faktor internal dan eksternal.
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dirinya sendiri karena (1) penggunaan gadget sebagai
media belajar dapat terpecah akibat adanya game online yang bisa diakses dengan mudah, (2) siswa kesulitan
belajar karena harus mencari informasi pelajaran sendiri diinternet, (3) tingkat stress yang tinggi akibat sistem
online karena lingkungan belajar yang kurang mendukung, dan (4) kurangnya dukungan orang tua karena
tidak semua orang tua bisa membimbing anaknya belajar menggunakan sistem daring sehingga banyak orang
tua yang membiarkan anaknya belajar mandiri. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal
dari lingkungan luar dan media pendukung kegiatan belajar seperti peran guru dalam proses belajar mengajar,
kuota internet, dan aplikasi yang mendukung pembelajaran online (Utomo et al. 2021:6).

Maka dari itu, solusi yang dilakukan siswa dalam mengatasi kesulitan tersebut dengan lebih disiplin
pada diri sendiri untuk membagi waktu antara belajar dan bersantai, mengikuti kegiatan bimbingan belajar
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atau les, bertanya pada guru secara pribadi, membuat grup bersama teman-teman untuk membahas soal,
mencari rumus cara mudah dari aplikasi google, bahkan belajar mandiri dengan mengubah pola belajar untuk
selalu rajin mencatat dan membaca kembali materi yang telah didapatkan. Selain dari pihak siswa, gurupun
ikut membantu menangani permasalahan pembelajaran online yang terjadi dengan melakukan pendekatan,
pemberian motivasi belajar, dan selalu mengingatkan siswa apabila masih memiliki tugas yang kosong.

Adanya Pembelajaran Tatap Muka

Pada pembelajaran tatap muka terjadi interaksi secara langsung antara pendidik dan peserta didik di
kelas sehingga diperlukan perencanaan yang matang terlebih dimasa pandemi Covid-19. Dari hasil temuan di
lapangan bahwa adanya persiapan pembelajaran tatap muka dimulai dari sarana prasarana sekolah yang
memadai seperti adanya infokus untuk menampilkan powerpoint, pemasangan WiFi sekolah guna
memudahkan siswa maupun guru untuk terhubung pada internet, dan protokol kesehatan untuk mencegah
penularan Covid-19 di sekolah dengan adanya cek suhu, penggunaan masker, dan handsanitaizer disetiap
kelas.

Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian (Supriyanto et al. 2021:757) bahwa persiapan untuk
melakukan pertemuan tatap muka maka pihak sekolah harus mengatur jadwal belajar, model belajar yang
akan digunakan, dan persiapan alat protokol kesehatan mulai dari datang sekolah, pelaksanaan pembelajaran,
hingga pulang sekolah.

Hasil temuan di lapangan bahwa pada pembelajaran tatap muka memeiliki sedikit kesulitan yang terjadi
dibandingkan pembelajaran jarak jauh. Dengan pembelajaran tatap muka siswa lebih mudah memahami
materi pelajaran karena adanya komunikasi secara langsung dengan guru. Hasil penelitian ini juga sesuai
dengan penelitian (Astuti, Sari, and Azizah 2019:39) yang menyatakan bahwa metode konvensional (tatap
muka) dianggap lebih baik daripada e-learning karena siswa mudah menerima materi dan lebih mudah
melakukan interaksi dengan guru.

Dari hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa dengan adanya metode blended learning ini
dapat membantu siswa dalam mengatasi kesulitan pembelajaran jarak jauh sepenuhnya (full online). Dengan
adanya metode blended learning maka siswa juga terhindar dari rasa bosan dan malas dalam belajar online.
Maka dari itu, metode blended learning ini merupakan solusi dan metode yang sangat cocok digunakan
terutama di masa pandemi Covid 19 ini.

Pemahaman Materi Pelajaran Melalui Metode Blended Learning

Pemahaman materi pelajaran merupakan hal terpenting yang harus diperhatikan oleh guru pada siswa
karena untuk mengetahui sejauhmana hasil belajar siswa yang didapatkan. Memahami materi bukan hanya
menghafal, melainkan untuk dipahami agar siswa mengerti konsep materi pelajaran yang diberikan. Siswa
dikatakan memahami suatu materi apabila mampu menjelaskan kembali materi yang telah diberikan
menggunakan penjelasannya sendiri dengan baik dan benar. Nana Sudjana mendefinisikan pemahaman
sebagai hasil belajar siswa, karena siswa tersebut mampu menjelaskan dan memahami sesuatu dengan
kalimatnya sendiri sesuai dari apa yang telah dibaca atau didengarnya serta memberikan contoh pada kasus
lain dari apa yang telah dicontohkan oleh gurunya (Muslimah 2021:89). Maka dari itu, dapat disimpulkan
bahwa pemahaman merupakan kemampuan seseorang dalam mengingat, menjelaskan, membandingkan,
mencontohkan, atau menjabarkan sesuatu yang baru didapat kemudian menyimpulkannya dengan
menggunakan bahasanya sendiri.

Memahami materi tidak terlepas dari kesulitan yang dihadapi oleh siswa, salah satunya penggunaan
metode belajar yang menjadi salah satu faktor dalam pemahaman materi. Sebagaimana dari penelitian yang
telah dilakukan bahwa diantara kesulitan dalam memahami materi melalui metode blended learning lebih
banyak pada saat pembelajaran online dibandingkan pembelajaran tatap muka. Pada saat online, kesulitan
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yang terjadi mulai dari penjelasan guru yang kurang dipahami siswa, cara belajar yang terlalu cepat, maupun
koneksi jaringan yang tidak stabil.

Cara yang dilakukan siswa guna meningkatkan pemahaman materi diantaranya dengan belajar mandiri
seperti mengulang materi yang telah diberikan, mencari lebih dalam terkait materi pelajaran diinternet,
melawan rasa malas belajar, mengadakan belajar kelompok bersama teman, dan mendisiplinkan waktu untuk
belajar. Sebagaimana guru juga melakukan upaya untuk melakukan peningkatan pemahaman materi pada
siswa melalui komunikasi dan pendekatan, melakukan stimulus agar pembelajaran dapat menarik, dan
mengingatkan murid akan tugas yang belum diselesaikan.

Adapun langkah-langkah yang dapat digunakan dalam meningkatkan pemahaman siswa, yaitu dengan
(1) memperbaiki proses pengajaran yang meliputi perbaikan tujuan pembelajaran, bahan ajar, strategi belajar,
metode, penggunaan media yang tepat, dan melakukan evaluasi melalui tes formatif, submatif, dan sumatif;
(2) mengikuti kegiatan bimbingan belajar untuk mencari cara belajar yang efektif dan efisien bagi siswa, cara
menggunakan buku pelajaran, memberikan informasi tentang pemilihan bidang studi yang sesuai bakat minat
cita-cita, mempersiapkan diri sebelum ulangan, dan mengatasi kesulitan belajar; (3) mengadakan umpan balik
(feedback) dalam belajar antara guru dengan siswa (Assudais et al. 2021:15-16).

Hasil Belajar Siswa Melalui Metode Blended Learning

Berdasarkan hasil penelitian, pemahaman siswa sangat terikat dengan hasil belajar yang didapatkan
siswa. Hasil belajar yang diperoleh adalah tergantung pada siswa tersebut. Jika pada saat pembelajaran siswa
tersebut aktif bertanya, menjawab, atau selalu mengerjakan tugas dengan rajin, maka hasil akhir yang didapat
akan bagus. Tetapi jika siswa lebih introvert atau lebih suka berdiam diri mendengarkan guru saja atau tidak
pernah mengerjakan tugas, maka hasil yang didapat akan biasa saja bahkan nilainya di bawah rata-rata dan
perlu mengadakan perbaikan. Namun dengan adanya metode blended learning yang digunakan, rata-rata hasil
belajar yang didapat mengalami peningkatan dibandingkan dengan hasil belajar secara full online.

KESIMPULAN

Metode blended learning merupakan sebuah kunci dari permasalahan pembelajaran jarak jauh
sepenuhnya. Adanya metode blended learning membantu siswa dalam mengatasi permasalahan belajar yang
dialami seperti permasalahan siswa terhadap kurang pahamnya materi pelajaran. Selain itu membantu
mengatasi rasa jenuh siswa pada pembelajaran jarak jauh yang membuat siswa mengalami lebih banyak
kendala baik dari segi jaringan maupun penjelasan materi pelajaran. Maka dari itu, hal yang harus dilakukan
siswa yaitu kembali pada dirinya untuk meluangkan waktu belajar mandiri dan mencari lebih dalam materi
yang belum dipahami melalui internet.
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